
 

 

BAB V . KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Tidak terdapatnya interaksi antara frekuensi penyiraman dan dosis mulsa 

organik jerami padi pada pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. 

2. Frekuensi penyiraman 2 hari sekali memberikan pengaruh terbaik pada tinggi 

tanaman, laju asimilasi bersih, diameter umbi terbesar, bobot segar umbi per 

rumpun, dan bobot kering angin umbi per rumpun. 

3. Dosis mulsa organik jerami padi 20 ton/ha memberikan pertumbuhan tinggi 

tanaman yang baik, tapi tidak untuk variabel pengamatan lainnya. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini bisa diteliti lebih 

lanjut dengan memperhatikan tempat dan lingkungan penelitian yang lebih baik. 

Kemudian, sesuai hasil penelitian yang telah dilakukan, lebih disarankan 

penyiraman tanaman menggunakan frekuensi penyiraman 2 hari sekali yang 

dipadukan dengan pemakaian mulsa organik jerami padi.  


